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ِر  َْ ُذ بِبهللِ ِمْه ُشُر ُْ وَُع َ وَْستَْغفُِريُ  َ ْٕىًُُ  وَْستَِع َ إِّن اْنَحْمَد ِهللِ وَْحَمُديُ 
ٍِْدِي هللاُ فاَلَ ُمِضّم نًَُ  َسّٕئَبِت أَْعَمبنِىَب َمْه َٔ َ َمْه ُْٔضهِمْ  أَْوفُِسىَب  َ 
أَْشٍَُد أَّن ُمَحّمًدا َعْبُديُ  َ َْ نًَُ أَْشٍَُد أَْن الَ إِنًَ إاِلّ هللاُ  فاَلَ ٌَبِد
نًُُ أَّمب بَْعُد ... ُْ َرُس َ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ṡa ṡ ث
es (dengan titik 
diatas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 
dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
xi 
 
 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 
dibawah) 
 (ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik dibawah ط
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik 
dibawah) 
 ain  apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah   Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
 
 Hamzah (ء   ang t rl tak di awal kata m ngikuti vokaln a tanpa di  ri tanda 





 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fatḥah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
    atḥah  an  يَ 
 
 Ai a dan i 
 atḥah  an wau Au a dan u  وَ 
 
Contoh: 
 kaifa : كٕف
 haula : ٌُ ل
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







Huruf  dan 
Tanda 
Nama 
   Fatḥah  an al .… ا َ / …يَ 
atau    
 
 
Ā a dan garis di 
atas 
 Kasrah  an    Ī i dan garis di ي
atas 




 m ta : مب ت
  ram : رمّ
 qīla : قٕم
 amūtu  : ٔمُ ت
4. Tāmarbūṭah 
Transliterasi untuk t ’ mar ūṭah ada dua  aitu: t ’mar ūṭah  ang hidup atau 
mendapat harakat  atḥah, kasrah,  an ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkant ’mar ūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan t ’ mar ūṭah diikuti ol h kata  ang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka t ’ 




 rauḍah al-aṭ  l : رَ ضة اال طفب ل
 al-ma īnah al-  ḍ lah : انمدٔىة انفب ضهة
 rauḍah al-aṭ  l :  انحكمة
5. Syaddah (Tasydīd) 
S addah atau tas dīd  ang dalam sist m tulisan Ara  dilam angkan d ngan 
sebuah tanda tas dīd, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  rabban : ربىب
  najja n : وجٕىب
 al-ḥaqq : انحق
 nu” ma : وعم
 duwwun„ : عدَ
Jika huruf  ِber-tasydid di akhir sebuah kata dan (ِ) didahului oleh huruf 
kasrah, (maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi )i). 
Contoh: 
   Ali   ukan „Ali   atau „Al„ : عهٓ
    Ara ī   ukan „Ara i   atau „Ara„ : عربٓ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 
lam ma’ar  ah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : انشمس
 )al-zalzalah (az-zalzalah : انزانز نة
 al-falsafah : انفهسفة
 al- b l  u : انبالد
7. Hamzah. 
Aturan translit rasi huruf hamzah m njadi apostrof   „ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.  Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 ta’murūna : تبمرَن
 ’al-nau : انىُع
 s a ’un : شٓء
 umirtu : امرت
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an  dari al-Qur‟ān   Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
FīẒ l l al-Qur’ n 
Al-Sunnahqabl al-ta wīn 
9. Lafẓ al-jalālah (هللا ) 
Kata “Allah”  ang didahului partik l s p rti huruf jarrdan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍ  la h (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 b ll h  بب انم īnull h   دٔه هللا
Adapun t ’mar ūṭah di akhir kata  ang disandarkan k pada la ẓ al-jal lah, 
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
فٓ رحمة انهٍٍم  hum  īraḥmat ll h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
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diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wam Muḥamma un ll rasūl 
Inna awwalaba t nwuḍ ’al nn s lallaẓī b  bakkatamub rakan 
S ahruRamaḍ n al-lażīunz la  h al-Qur’ n 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
AbūNaṣr al-Far bī 
Al-Gaz lī 
Al-Munq ż m n al-Ḋal l 
 ika nama r smi s s orang m nggunakan kata I nu  anak dari  dan A ū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
A ū al-Walīd Muḥammad ibn Rus d  ditulis m njadi: I nu Rus d  A ū al-
Walīd Muḥammad   ukan: Rus d  A ū al-Walīd Muḥammad I nu  
Naṣr Ḥāmid A ū Zaīd  ditulis m njadi: A ū Zaīd  Naṣr Ḥāmid   ukan: Zaīd  
Naṣr Ḥāmid A ū . 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ nahūwata’ l  
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saw.  : ṣallall hu ‘ala h  wasallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
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Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pentingnya penerapan 
nilai-nilai ajaran Islam terhadap tradisi pesta panen di Desa Lantang Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke 
dalam dua sub masalah, yaitu: bagaimana proses pelaksanaan tradisi pesta panen di 
Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar dan 
bagaiamana bentuk penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada tradisi pesta panen di 
Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di Desa 
Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan sosiologi. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu Abd.Salam Dg. 
Ngasa dan Ustaz Mursalin Dg. Lau sebagai informan kunci dan Jamimah Dg.Sayu, 
Dg. Bau, Naharia Dg.Ngenang, dan Dg.Ngani sebagai informan tambahan, serta 
sumber data sekunder yaitu: literatur buku, majalah, koran, dan penelitan terdahulu.  
Metode  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitin ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, proses pelaksanaan tradisi pesta 
panen ka’ o bulo di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar meliputi: angngerang bungasa (membawa beras pertama yang pertama kali 
dibersihkan), angngallebulo (mencari bambu), ammone (mengisi), attunu 
(membakar), dan appasorong (mendorong), serta nilai-nilai ajaran Islam yang 
terkandung dalam tradisi pesta panen meliputi gambaran rasa syukur atas nikmat dari 
Allah swt., gotong royong, dan silaturahmi. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah 1) harapan kepada pemerintah dan 
tokoh-tokoh agama yang berada dalam lingkup Desa Lantang maupun di luar Desa 
Lantang agar membantu meluruskan pemahaman masyarakat mengenai tradisi pesta 
panen ka’ o bulo di Desa Lantang agar tidak jauh lagi mengarah kepada perbuatan 
musyrik tanpa harus meninggalkan tradisi nenek moyang terdahulu. 2) bagi 
pemerintah agar tetap melestarikan budaya lokal yang ada di Desa Lantang tanpa 
harus keluar dari ajaran Islam.3)  Setiap perayaan pesta panen, agar pemerintah dan 
masyarakat setempat melakukan tabliq akbar untuk dijadikan sebagai salah satu 
wadah berdakwah guna mengarahkan masyarakat untukmeluruskan pemahan yang 







A. Latar Belakang 
Allah swt. Menciptakan manusia selain sebagai khalifah di bumi ini juga 
sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk Allah yang tidak bisa hidup sendiri.  Manusia 
hidup harus berkaitan dengan makluk Allah lainnya, terutama dengan sesama 
manusia.Manusia perlu berhubungan dengan sesamanya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, mencukupi naluriah agar bisa mewujudkan masyarakat yang saling menolong, 
masyarakat yang ta’awun, saling membantu dalam mencapai ketentraman hidup.
1
 
Adat istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang merupakan 
konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar warga dari 
suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting 
dalam hidup.  Sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah 
dan orientasi kepada kehidupan para warga masyarakat.  Masyarakat, baik yang 
kompleks maupun sederhana adalah sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang 
lain berkaitan sehingga merupakan suatu sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari 
konsep ideal dalam kebudayaan memberi pendorong yang sangat kuat terhadap 
kehidupan warga masyarakatnya. 
2
 
                                                             
1
Ahmad Solihin dan Ii Sufyana M. Bakri, Akhlak (Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algesindo,  
2007), h. 91. 
2





Adat istiadat merupakan kebiasaan-kebiasaan sosial yang sejak dulu ada 
dalam masyarakat dengan maksud mengatur tatanan kehidupan sosial 
masyarakat.Selain itu, kebiasaan adalah tingkah laku yang cenderung selalu 
ditampilkan oleh indvidu dalam menghadapi keadaan tertentu.
3
Keberadaan manusia 
sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk berteknologi, juga merupakan 
makhluk berbudaya, mempertegas bahwa dalam kehidupan bermasyarakat 
kebudayaan menjadi sarana untuk menyampaikan pesan. 
Faktor kebudayaan sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian 
manusia, karena dalam kebudayaan itu terdapat norma-norma dan nilai-nilai yang 
mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat.  Oleh karena itu, kebudayaan dan 
masyarakat merupakan dwitunggal yang tidak mungkin dipisahkan, seperti pula 




Sampai saat ini masih banyak orang yang mempunyai kepercayaan-
kepercayaan tertentu terhadap benda-benda mati seperti pohon besar, batu, keris, 
sumur, peninggalan nenek moyang tempat pemakaman dan lain sebagainya.  Mereka 
memunyai ritual serta adat-istiadat yang berbeda pula dalam memperlakukan benda-
benda sebagai sesuatu yang sakral.  Adapun ritual yang dilakukan dengan adat yang 
telah dijalankan oleh nenek moyang mereka sebelumnya bersifat turun-temurun. 
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Seperti hal nya yang terjadi di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar yang memiliki tradisi pesta panen yang dinamai 
ka’dobulo. Tradisi ini sudah dilakukan sejak turun temurun dari nenek moyang.  
Pada setiap tahunnya apabila masyarakat Desa Lantang keseluruhannya telah selesai 
memanen padi maka tradisi pesta panen ini akan dilaksanakan. 
Dinamakan Desa Lantang yang artinya “Dalam” karena terdapat sungai 
yang airnya tidak pernah surut sehingga sangat memudahkan masyarakat yang 
mayoritas penduduknya adalah petani dalam bercocok tanam.  Salah satunya adalah 
menanam padi sebagai makanan pokok, masyarakat Desa Lantang mampu 
melakukan penanaman padi sampai dengan pemanenan dengan baik sebanyak tiga 
kali (3x) dalam satu tahun.  
Pesta panen ka’do bulodijadikan sebagai salah satu tradisi yang dilakukan 
secara turun temurun oleh masyarakat setempat karena makanan pokok masyarakat 
di Desa Lantang adalah beras sedangkan ka’do bulo itu sendiri jugaterbuat dari 
beras.Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat terhadap apa yang 
telah mereka dapatkan dari hasil panen, sehingga rasa bahagia dan rasa syukur itu 
masyarakat gunakan untuk saling berbagi, melalui tradisi ka’do bulo ini yang selain 
bentuk rasa syukur di atas dapat membuat masyarakat lebih mempererat tali 
persaudaraan satu sama lain.  
Adapun tempat yang menjadi puncak perayaan tradisi pesta panen ini yaitu 
sungai yang berada di Desa Lantang yang di namai sungai Lantang.  Sebagian 





seekor buaya yang dipercayai sebagai jelmaan nenek moyang masyarakat 
DesaLantang.  Sebagian lagi mengatakan alasan dijadikannya sungai tersebut sebagai 
tempat perayaan pesta panen adalah karena sungai tersebut merupakan pemisah 
antara dua dusun yang ada di Desa Lantang sehingga masyarakat memilih sungai 
Lantangsebagai tempat perayaan tradisi pesta panen supaya seluruh masyarakat bisa 
merayakannya. 
Walaupun masyarakat Desa Lantang memiliki pemahaman yang berbeda 
tentang tradisi pesta panen ini akan tetapi keseluruhan masyarakat memiliki tujuan 
yang sama yaitu bersyukur semata-mata hanya kepada Allah swt.  
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari 
pokok permasalahan.  Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada 
pentingnya penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada tradisi pesta panen di Desa 
Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa nilai-
nilai ajaran Islam yang terkandung dalam tradisi pesta panen di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yaitu: Pertama, nilai 
ungkapan rasa syukur, yaitu ungkapan rasa syukur masyarakat atas nikmat yang telah 
dikaruniakan oleh Allah swt. Kedua, nilai gotong royong, yaitu kegiatan yang 





kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan.  Ketiga, 
nilai silaturahmi, yaitu bertamu, saling mengunjungi untuk mempererat tali 
persaudaraan antara satu dengan yang lain.  Keempat, nilai hiburan, pada perayaan 
pesta panen telah diatur sedemikian rupa acara-acara yang akan menghibur para 
pengunjung.  
Pesta panen adalah suatu tradisi yang dilakukan dengan membuat ka’do bulo 
yaitu makanan khas masyarakat Desa Lantang yang hanya akan ditemui setahun 
sekali saja yaitu pada saat setelah panen padi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  fokus masalah di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yang  akan diteliti adalah bagaimana pentingnya penerapan nilai-nilai 
ajaran Islam pada tradisi pesta panen di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar. 
Pokok permasalahan di atas, dapat dirumuskan sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan KabupatenTakalar? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada tradisi pesta 
panen di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Adapun referensi penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini merupakan 





dalam pembahasan skripsi ini sehingga tidak mengambang jauh sekaligus untuk 
menghindari adanya kesamaan dalam penelitian tersebut. 
1. Hubungannya dengan Buku-buku 
Menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk buku/skripsi maupun 
dalam bentuk tulisan lainnya yang relevan dengan objek, maka penulis akan 
memaparkan beberapa tinjauan pustaka yang sudah ada.  
a. Buku yang berjudul, “Studi Agama: Normativitas atau Historitas” oleh Amin 
Abdullah.  Buku ini menjelaskan tentang nilai-nilai Islam yaitu dari sejumlah ayat-
ayat Alquran dapat diperoleh pemahaman bahwa tata nilai bukanlah suatu “barang 
yang mati” atau produk yang jadi statis.  Tata nilai Islami itu bersifat historis, 
dinamis, dialektis, dan profektik-transformatif.  Penanaman nilai-nilai Islami yang 
tidak disertai dengan proses dialog yang sungguh-sungguh dengan tata cara yang real 
telah berlaku di masyarakat, hanya akan menimbulkan kesenjangan yang semakin 
tajam antara tata nilai yang diidamkan dan kenyataan yang ada.
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b. Buku yang berjudul“Fundamentalisme Islam dan Modernitas” oleh William 
Montgomery Watt.  Buku ini menjelaskan tentang ciri-ciri yang terangkum dalam 
kata tradisi dan menjelaskan pengertian tradisi yang menjadi salah satu kewajiban 
yang harus masyarakat lakukan tanpa ada penolakan sedikit pun karena akan 
berdampak bagi kehidupan masyarakat, dan sebagai contoh tradisi yang dihubungkan 
antara kegiatan manusia dengan aktivita salam, seperti tradisi sesaji untuk gunung, 
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c. Buku yang berjudul “Pendidikan Agama Islam” oleh Marzuki, di dalam bukunya 
ia membahas tentang perbedaan kebudayaan  yang dimiliki oleh setiap masyarakat 
dan peradaban dipakai untuk menyebut bagian-bagian serta unsur-unsur dari 
kebudayaan yang sifatnya halus, maju, dan indah seperti kesenian, ilmu pengetahuan, 
adat sopan santun, dan lain-lain.
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2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Ardawati, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Alauddin Makassar, dengan judul 
Skripsi ”Perilaku Masyarakat Terhadap Budaya Gotong Royong” merupakan 
penelitian yang berusaha mengungkapkan kehidupan masyarakat yang penuh kasih 
sayang dan masyarakat yang saling tolong menolong.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Alauddin Makassar, dengan judul 
Skripsi“Nilai-Nilai Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappanre Temme’ Kecamatan 
Tanete Riattang Kabupaten Bone”.  Penelitian ini berusaha mengungkap nilai-nilai 
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Islam yang selalu diaplikasikan oleh masyarakat dalam tradisi bugis mappanre 
temme’ serta mengungkapkan makna dan tujuan mappanre temme’.
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Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian tersebut yang dikemukakan secara keseluruhan berbeda, baik dari 
perspektif kajian maupun dari segi pendekatan tidak ada satu pun yang menyinggung 
tentang Pentingnya Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam Pada Tradisi Pesta Panen di 
Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi pesta panen di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada tradisi 
pesta panen di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya penerapan 
nilai-nilai ajaran Islam pada tradisi pesta panen di tempat tersebut.  
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
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mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, khususnya pada mahasiswa 
Bimbingan dan  Penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para masyarakat di tempat 
tersebut maupun masyarakat pendatang.  
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana Strata satu 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 








A. Islam dan Nilai-nilai yang Dikandungnya 
1. Pengertian Nilai-nilai Islam  
Nilai (value) merupakan suatu konsep yang sangat bermakna ganda.Nilai 
adalah pandangan tertentu yang berkaitan dengan apa yang penting dan yang tidak 
penting.  Istilah nilai dapat dipakai dalam pengertian psikologis seperti kepuasan dan 
kenikmatan. Di dalam ilmu sosial persoalan nilai dapat dimaknai dalam 
pengertiannya yang terdiri: dari sub kelas: yaitu nilai sebagai objek dari tujuan-tujuan 
yang disetujui secara sosial dan nilai sebagai sumbangan untuk mencapai 
kemakmuran masyarakat, nilai juga dapat dipahami sebagai suatu kata benda abstrak 
yaitu mengacu pada sifat dari nilai atau sifat bernilai. Sebagai kata benda konkret, 
istilah nilai menunjukkan pada suatu benda yang memunyai sifat daripada nilai atau 
suatu benda yang nilai.Sebagai kata kerja, nilai berarti tindakan mental tertentu 
dalam menilai atau penilaian.Istilah nilai terkadang dilawankan dengan “fakta” dan 
juga dianggap sebanding dengan kebaikan untuk dilawankan dengan ketepatan.
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Nilai sesungguhnya merupakan sesuatu yang menjadi tujuan akhir 
(multimate goal) dari segala aktivitas pencarian filsafat kehidupan.Sesuatu bisa 
disebut bernilai jika ia berharga, setidaknya bagi subyek yang menggunakannya.  
Nilai juga bisa bertingkat-tingkat, dalam arti satu nilai bisa lebih tinggi dari nilai 
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lainnya.Struktur atau hirarkis nilai yang satu lebih tinggi dibanding lainnya 
ditentukan oleh apakah nilai itu lebih diminati atau tidak.
2
 
Orientasi sistem nilai dapat dikategorikan ke dalam empat bentuk yaitu:  
a. Nilai etis berorientasi pada ukuran bijak dan buruk. 
b. Nilai pragmatis berorientasi pada kesuksesan atau kegagalan.  
c. Nilai efek sensorik berorientasi pada kesenangan atau kesedihan.  
d. Nilai religious berorientasi pada halal atau haram, dosa atau pahala.3 
Setiap masyarakat memiliki nilai-nilai, meskipun nilai-nilai itu bisa berbeda 
satu dengan yang lainnya.Nilai adalah “general convictions abaout what is good 
orbad, right or wrong, appropriate or inappropriate”, atau kepercayaan umum 
mengenai sesuatu  baik atau buruk, benar atau salah serta tepat atau tidak tepat.
4
 
Alquran dipercaya memuat nilai-nilai tertinggi yang ditetapkan oleh Allah 
swt.dan merupakan nilai-nilai resmi dari-Nya. Nilai-nilai yang termuat dalam 
Alquran selamanya “ada di langit” kecuali setelah melalui proses dakwah.  Dakwah 




Penanaman nilai-nilai Islami ke dalam realitas kehidupan manusia pada 
dasarnya adalah suatu rekayasa budaya dan srategi kebudayaan yang berlandaskan 
                                                             
2
Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 119. 
3
Mohammad Tholhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman (Cet. 
VI; Jakarta: Lantabora Press, 2005), h. 7. 
4
Asep Saepuddin Jahar, Sosiologi; Sebuah Pengantar Tinjauan Pemikiran Sosiologi 
Perspektif Islam  (Cet. III ;Jakarta: Laboratorium Sosiologi Agama, 2013) h. 161. 
5





pada konsep-konsep yang matang sesuai dengan arus perubahan zaman yang tidak 
berhenti.  Tata nilai yang hidup di masyarakat merupakan inti batin kebudayaan yang 
hidup di masyarakat.Tata nilai berkait erat dengan pola pikir yang hidup di dalam 
masyarakat dan merupakan landasan gerak kegiatan individu dalam masyarakat.  Di 
dalam pengertian tersebut, tata nilai berhubungan dengan literatur, pola pendidikan, 
wejangan-wejangan, buku-buku keagamaan, wasiat-wasiat leluhur, dan lain 
sebagainya yang dipergunakan oleh masyarakat sebagai rujukan pola berpikir dan 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.  
Olehnya itu,tata nilai yang hidup dan berkembang di masyarakat tidak bisa 
berdiri sendiri, terlepas dari kenyataan dan realitas sosial yang mengitarinya, agar 
tata nilai Islam dapat hidup dan berkembang di masyarakat, dengan demikian tidak 
cukup hanya disampaikan dengan menggunakan dakwah bi al-lisan semata, lebih 
dari itu diperlukan juga tahap-tahap lain secara berkesinambungan dalam wujud 
rekayasa sosial yang terpadu.  Dakwah bi al-lisan merupakan bagian dari proses 
rekayasa sosial tersebut, yang telah diawali dengan pengenalan dan pemahaman 
secara mendalam komponen kebudayaan yang secara nyata telah hidup di 
masyarakat yang bersangkutan.  Pemahaman dan pendalaman pengetahuan mengenai 
tata nilai yang telah hidup itu ditempuh itu agar dapat ditemukan misalnya kerangka 
berpikir yang mendasar dalam masyarakat.Perilaku atau aktivitas yang menampak di 
permukaan, sulit dipahami kecuali kecuali dengan dengan merujukkannya pada 
sumber-sumber yang menjadi pola pikirnya.  Dengan demikian, tata nilai Islami yang 





yang ada di masyarakat, yang diperoleh antara lain melalui studi literatur keagamaan 
yang bersifat normatif dan historis yang memungkinkan diperoleh simbol-simbol 
baru sebagai pengganti dari simbol-simbol lama yang tidak Islami.
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Secara spesifik, nilai (value), berarti harga, makna, isi, dan pesan, semangat, 
atau jiwa yang tersurat dan tersirat dalam fakta, konsep, dan teori, sehingga 
bermakna secara fungsional. 
2. Jenis-jenis dan Macam Nilai-nilai Islam 
Jenis-jenis nilai adalah sebagai berikut:  
a. Nilai material, yakni segala sesuatu yang bermanfaat bagi jasmani (unsur fisik) 
manusia. 
b. Nilai vital, yakni segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dalam 
melaksanakan segala aktivitas keseharian.   
c. Nilai kerohanian, yakni segala sesuatu yng berhubungan dengan kebutuhan rohani 
manusia, seperti:  
1) Nilai kebenaran yang bersumber dari akal manusia. Contoh: nalar, rasio budi, 
dan cipta. 
2) Nilai kebenaran yang bersumber dari unsur perasaan manusia. Contoh estetika. 
3) Nilai kebenaran yang bersumber dari unsur kehendak/kemauan. Contoh karsa 
dan etika.  
4) Nilai kebenaran yang bersumber dari revelasi (wahyu) dari Tuhan. Contoh: 
Alquran, Taurat, Sabur dan injil.
7
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Sedangkan nilai jika dilihat dari segi pengklasifikasian terbagi menjadi 
bermacam-macam, diantaranya: 
a. Dilihat dari segi komponen utama agama Islam sekaligus sebagai nilai tertinggi 
dari ajaran agama Islam, para ulama membagi nilai menjadi tiga bagian, yaitu: 
Nilai Keimanan (Keimanan), Nilai Ibadah (Syari‟ah), dan Akhlak. Penggolongan 
ini didasarkan pada penjelasan Nabi Muhammad saw. kepada Malaikat Jibril 
mengenai arti Iman, Islam, dan Ihsan yang esensinya sama dengan akidah, 
syari‟ah dan akhlak. 
b. Dilihat dari segi sumbernya maka nilai terbagi menjadi dua, yaitu nilai yang turun 
bersumber dari Allah SWT yang disebut dengan nilai ilahiyyahdan nilai yang 
tumbuh dan berkembang dari peradaban manusia sendiri yang disebut dengan 
nilai insaniah. Kedua nilai tersebutselanjutnya membentuk norma-normaatau 




c. Berdasarkan tingkatannya, nilai dibedakan menjadi 3 tingkatan, yaitu: 
1) Nilai dasar yang dalam bahasa ilmiahnya disebut sebagai dasarontologisme, 
yaitu hakikat, esensi, intisari atau makna yang terdalam dari nilai-nilai tersebut.  
Nilai dasar ini bersifat universal karena menyangkut hakikat kenyataan objektif 
segala sesuatu, misalnya hakikat Tuhan, manusia atau yang lainnya. 
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2) Nilai instrumental, merupakan suatu pedoman yang dapat di ukur atau 
diarahkan.  Nilai ini merupakan eksplisitasi dari nilai dasar. 




3. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Ajaran Islam 
Menurut persekutuan budaya, terdapat nilai-nilai Alquran yang hidup dalam 
satu set ketentuan hukum, berbagai kebiasaan, aturan-aturan yang dapat mengontrol 
konflik dan kompetisi serta konsep-konsep yang disepakati  bersama tentang apa 
yang disebut “jujur”,  “baik” dan “buruk” dan lain sebagainya yang memiliki kaitan 
satu dengan lainnya.  
Hal yang paling  mendasar dan paling sentral dari nilai-nilai Islam adalah 
tauhid.  Tauhid adalah suatu konsep sentral yang berisi ajaran bahwa Allah 
swt.adalah puat dari segala sesuatu dan bahwa manusia harus mengabdikan diri 
sepenuhnya kepada Allah swt.  Hal itu berarti, bahwa konsep mengenai kehidupan 
dalam Islam bersifat teosentris, seluruh kehidupan berpusat pada Allah swt.sistem 
nilai dalam Islam  mendasarkan diri pada pandangannya yang bersifat teosentris.  
Tapi kemudian konsep tauhid itu ternyata memunyai arus balik kepada manusia.Di 
dalam Alquran banyak dijumpai seruan agar manusia beriman dan beramal. 
Sebagaimana firman Allah swt.dalam QS. Al-Baqarah/2:3. 
                      
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“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib yang mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.
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Islam mengajarkan tata nilai yang Islami dianggap sebagai nilai yang telah 
jelas karena sumber dan rujukannya jelas, yaitu Alquran dan Hadis.Namun, ada 
sebagian yang berpandangan bahwa nilai-nilai Islami yang termuat dari sumber 
Islam itu produk jadi yang sudah siap pakai untuk segala kasus.  Implikasi dari 
pandangan itu, jika ditemukan tingkah laku yang tidak sesuai dengan sumber Islam 
itu maka dianggap menyimpang, dan penyelesaian yang diambil untuk perilaku itu 
adalah “menghakiminya”, tanpa diawali dengan upaya sungguh-sungguh untuk 
memahami cara yang paling tepat untuk itu.  Cara demikian, cenderung mengabaikan 
proses penanaman nilai-nilai Islami yang sebenarnya memerlukan proses dialog yang 
panjang,pendalamanmateri yang serius serta kajian yang mendalam dan 
berkesinambungan terhadap kondisi nyata dimasyarakat.   
Sejumlah ayat-ayat Alquran dapat diperoleh pemahaman bahwa tata nilai 
bukanlah suatu “barang yang mati” atau produk yang jadi statis.  Tata nilai Islami itu 
bersifat historis, dinamis, dialektis, dan profektik-transformatif.  Penanaman nilai-
nilai Islami yang tidak disertai dengan proses dialog yang sungguh-sungguh dengan 
tata cara yang real telah berlaku di masyarakat, hanya akan menimbulkan 
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Proses penanaman nilai-nilai Islam dimulai dari perumusan nilai-nilai 
Alquran yang pada dasarnya bersifat normatif, menjadi konsep-konsep yang bersifat 
operasional dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu ada dua cara dinyatakan:  
a. Nilai-nilai normatif yang terambil dari sumber ajaran Islam itu diaktualkan 
langsung menjadi perilaku.  Jenis aktualisasi semacam ini misalnya berupa seruan 
moral praktis agar kita menghormati orang tua, jangan berbuat zalim terhadap harta 
anak yatim dan lain-lain.  Seruan itu dapat langsung diterjemahkan ke dalam praktik 
atau perilaku, seperti telah dikembangkan dalam disiplin ilmu fikih. Dengan pola itu,  
maka dapat segera diketahui bagaimana secara legal sesuatu perilaku harus sesuai 
dengan sistem normatif. 
b. Mentransformasikan nilai-nilai normatif itu menjadi teori ilmu sebelum 
diaktualisasikan ke dalam perilaku.  Di samping itu, perlu pula di lakukan 




Luasnya materi ajaran agama Islam haruslah dipahami oleh seorang mukmin 
yang ingin mengamalkan ajaran Islam secara kaffah, akan tetapi dari kesemuanya itu 
yang juga penting untuk diketahui adalah pemahaman tentang nilai-nilai atau unsur-
unsur yang terkandung dalam Islam.  
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Pendidikan Islam di kalangan masyarakat merupakan salah satu bentuk 
manifestasi cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan, menanamkan, 
dan mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada penerusnya.  Dengan demikian,  
pribadiseorang muslim pada hakikatnya harus mengandung nilai-nilai yang didasari 
atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah swt sebagai sumber mutlak yang 
harus ditaati.  
Ketaatan kepada kekuasaan Allah swt yang mutlak itu mengandung makna 
sebagai penyerahan diri secara total kepadanya, dan bila manusia telah bersikap 
menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah, berarti ia telah berada dalam dimensi 
kehidupan yang dapat mensejahterakan kehidupan di dunia dan membahagiakan 
kehidupan di akhirat.  
Adapun dimensi kehidupan yang mengandung nilai-nilai ideal Islam dapat 
dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu:  
1) Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia di dunia. 
2) Dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia untuk meraih 
kehidupan di akhirat yang membahagiakan.  
3) Dimensi yang mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan 
hidup duniawi dan ukrawi.
13
 
Dari sinilah dapat diketahui bahwa dimensi nilai-nilai Islam yang 
menekankan keseimbangan dan keselarasan hidup duniawi ukhrawi menjadi 
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landasan ideal yang harus dikembangkan/dibudayakan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya berlandaskan pada nilai-
nilai Islam yang meliputi semua aspek kehidupan baik itu mengatur tentang 
hubungan manusia, dan hubungan manusia dengan lingkungannya. 
Adapun nilai-nilai Islam apabila ditinjau dari sumbernya, maka dapat 
digolongkan menjadi dua macam yaitu:  
a. Nilai Ilahi 
Nilai Ilahi adalah nilai yang bersumber dari Alquran dan hadits.Nilai Ilahi 
dalam aspek teologi (kaidah keimanan) tidak akan pernah mengalami perubahan, dan 
tidak kecenderungan untuk berubah atau mengikuti selera hawa nafsu manusia.  
Sedangkan aspek alamiahnya dapat mengalami perubahan sasuai dengan zaman dan 
lingkungannya. 
b. Nilai Insani 
Nilai insani adalah nilai yang tumbuh dan berkembang atas kesepakatan 
manusia.  Nilai insani akan terus berkembang ke arah yang lebih maju dan lebih 
tinggi.  Nilai ini bersumber dari ra‟y, adat istiadat dan kenyataan alam.
14
 
Jadi, dari nilai-nilai yang telah disebutkan di atas, untuk mengetahui bentuk 
konkrit dari nilai-nilai itu, maka masyarakat harus melihat nilai dari sudut pandang 
mana masyarakat meninjaunya.Karena hal ini dapat mempermudah masyarakat 
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untuk mengetahui apakah sesuatu yang dilakukan sudah mengandung nilai-nilai 
Islam atau belum.Akan tetapi, nilai-nilai yang tidak berasal dari Alquran dan Hadits, 
dapat digunakan sepanjang tidak menyimpang atau dapat menunjang sistem nilai 
yang bersumber pada Alquran dan Hadits. 
Bagi umat Islam sumber nilai yang tidak berasal dari Alquran dan Sunnah 
dapat digunakan sepanjang tidak menyimpang atau yang menunjang sistem nilai 
yang bersumber kepada Alquran dan Sunnah.
15
Firman Allah swt dalam QS. Al-
An‟am/6 : 153. 
                                  
              
 
Terjemahnya: 
“dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, maka 
ikutilah Dia, dan janganlah kamu menigukuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya yang demikian itu diperintahkan 




Landasan atau dasar nilai-nilai Islam terdapat dalam Alquran dan hadis 
a. Alquran  
Alquran adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad.Ajaran yang 
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terkandung dalam Alquran itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan 
dengan masalah keimanan, yang disebut akidah dan yang berhungan dengan amal 
yang di sebut syari‟ah.
17
 
Kedudukan Alquran sebagai sumber pokok ajaran Islam yang dapat di 
pahami dari ayat Alquran itu sendiri.Firman Allah dalam QS. An-Nahl/16:64. 
                           
   
Terjemahnya: 
“dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Alquran) ini, melainkan agar 
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu 
menjadi dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. 
 
Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Alquran. Seperti Alquran, 
sunnah juga berisi aqidah dan syariah serta petunjuk untuk kemaslahatan hidup 
manusia dalam segala aspeknya untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya 
atau manusia yang bertakwa.  Semua itu adalah pendidikan dalam rangka 
pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam.  
B. Tradisi dan Budaya di Masyarakat 
Tradisi (bahasa Latin: traditio, artinya diteruskan) menurut artian bahasa 
adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik yang menjadi adat 
kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat atau agama, atau dalam 
pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi 
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bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, 
kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.  Biasanya tradisi ini berlaku secara turun 
temurun baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa 
kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti. 
Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu 
yang diwarisi dimasa lalu.  Tradisi merupakan hasil cipta dan karya manusia objek 
material, kepercayaan, khayalan, kejadian atau lembaga yang diwariskan dari suatu 
generasi ke generasi berikutnya.  Misalnya adat-istiadat, kesenian dan property yang 
digunakan.Sesuatu yang diwariskan tidak berarti harus diterima, dihargai, diasimilasi 
atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris setiap apa yang mereka warisi tidak 
dilihat sebagai “tradisi”. Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup 
didalam kehidupan para pendukungnya. Ia menjadi bagian dari masa lalu yang 




Berangkat dari kata dasar ini, didalam kata “tradisi” terlihat adanya sebuah 
proses yang berulang tentang sesuatu yang disampaikan, diwariskan dan seterusnya 
dari masa lalu dan masih berlaku hingga masa sekarang. Proses itu dijalankan, 
diwariskan dan ditransmisikan secara turun temurun dari generasi kegenerasi.
19
 
Tradisi-tradisi ini biasanya dihubungkan antara suatu kegiatan manusia 
dengan aktivitas alam sekitar, antar manusia, manusia dengan sang penguasa (bentuk 
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umum). Memang secara naluriah, manusia mengakui akan adanya sebuah 
penguasaan „sesuatu‟ terhadap „sesuatu‟ agar „sesuatu‟ tersebut tidak mengganggu 
aktivitas manusia dalam kehidupan.  Kalau dalam Islam adalah fitrah ke Tuhanan 
yang sudah ada terpatri sejak zaman azali, sebagaimana saat manusia masih di alam 
ruh yang diminta kesaksian akan keberadaan Sang Penciptanya, QS Al A‟raf/7: 172.  
                              
                            
 
  Terjemahnya:  
“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 




Contoh tradisi yang dihubungkan antara kegiatan manusia dengan aktivitas 
alam, seperti tradisi sesaji untuk gunung, untuk laut, untuk hujan dan sebagainya agar 
supaya aktivitas alam tersebut „tidak mengganggu‟ aktivitas manusia.  Mereka 
menganggap ada ruh penguasa bagian alam tersebut yang menguasai dan mengatur 
aktivitas mereka.  Oleh sebab itu, mereka melakukan sebuah ritual berdasarkan 
tradisi-tradisi yang telah dilakukan secara turun temurun dan „wajib‟ dilaksanakan, 
tanpa ada alasan apapun untuk menolak (khawatir kualat = mendapat hukuman).  
Berdasarkan definisi diatas, terlihat bahwa pengertian dasar dari tradisional 
(tradisi) umumnya tidak banyak berbeda.  
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Ciri-ciri umum yang terangkum dalam kata tradisi yaitu:  
a. Adanya sebuah bentuk kepercayaan atau ritual yang dibawa oleh tokoh-tokoh 
kunci dalam masyarakat.  
b. Diyakini secara kolektif dan dilaksanakan secara terus menerus. 
c. Diwariskan secara turun temurun dari generasi kegenerasi. 
d. Terstruktur dalam sistem sosial. 21 
Bangsa Indonesia dengan keberagaman budaya memiliki satu daya tarik dan 
keunikan tersendiri.Keberagaman tersebut semakin kompleks dengan persinggungan 
satu tradisi tertentu.Dengan tradisi yang lain yang datang kemudian baik dengan 
budaya maupun dengan agama. Kebudayaan menjadi sebuah tolak ukur kreativitas 
dan produktivitas manusia dalam kehidupannya kebudayaan tidak pernah bisa 
dilepaskan dari manusia, sebab itu intinya kehidupan.Kebudayaan adalah khas insan, 
artinya hanya manusia yang berbudaya dan membudaya.
22
 
Definisi budaya ini “kabur”, artinya, tidak ada aturan yang baku dan cepat 
untuk menentukan sebuah budaya atau siapa-siapa yang termasuk dalam budaya 
tersebut. Dalam pengertian ini, budaya adalah sebuah konstruk sosio-psikologis, 
suatu kesamaan dalam sekelompok orang  dalam fenomena psokologis seperti nilai, 
sikap, keyakinan dan perilaku.
23
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh.Budaya 
bersifat kompleks, abstrak dan luas.Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku 
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Koentjaraningrat dalam bukunya yang berjudul Kebudayaan, Mentalitas 
dan Pembangunan, mengemukakan betapa penting kebudayaan suatu daerah di 




Kebudayaan dimiliki oleh setiap masyarakat.Perbedaannya terletak pada 
kebudayaan masyarakat yang satu lebih sempurna dari pada kebudayaan masyarakat 
yang lain, dalam perkembangannya untuk memenuhi segala keperluan 
masyarakatnya. Sementara itu, peradaban di pakai untuk menyebut bagian-bagian 
serta unsur-unsur dari kebudayaan yang sifatnya halus, maju, dan indah seperti 




Sedikitnya ada tiga macam fungsi dan peran kebudayaan dalam kehidupan 
sosial.Pertama, kebudayaan sebagai ciri kelompok, komunitas atau masyarakat (a 
feature of entire groups and societies).Kebudayaan diasumsikan memunyai kekuatan 
yang menghubungkan orang dengan kelompok, komunitas atau masyarakat lain. 
Kedua, kebudayaan sebagai ekspresi kehidupan sosial (a separate realm of human 
expression).Kebudayaan bisa berupa kesenian yang di dalamnya terdapat karya 
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kreatif yang indah para seniman dalam bentuk lukisan, ukiran, tari, gubahan lagu dan 
sebagainya. Ketiga, kebudayaan berfungsi sebagai sarana pemaknaan (as meaning-
making). Kebudayaan tidak di tempatkan semata-mata hanya sebagai ciri atau 
identitas kelompok, komunitas dan masyarakat.  Kebudayaan juga tidak semata-mata 
dianggap sebagai karya kreatif manusia yang dikemas dalam bentuk karya seni atau 




Kebudayaan sebagai sesuatu yang super-organic karena kebudayaan yang 
turun temurun dari generasi kegenerasi tetap hidup terus, walaupun orang-orang yang 
menjadi anggota masyarakat senantiasa silih berganti disebabkan kematian dan 
kelahiran.
28
Pengertian kebudayaan meliputi bidang yang luasnya meliputi seolah-
olah tidak ada batasnya.Dengan demikian, sukar sekali untuk mendapatkan 
pembatasan pengertian atau definisi yang tegas dan terinci yang mencakup segala 
sesuatu yang seharusnya termasuk dalam pengertian tersebut .
29
 
Budaya tidak mesti berakar dalam biologi, dengan kata lain budaya tidak 
sama dengan ras. Dua orang dari satu ras bisa memunyai kesamaan nilai dan 
perilaku-alias bisa memunyai budaya yang sama atau bisa sangat berbeda dalam 
meke up (kenampakan) cultural mereka. Memang benar bahwa orang-orang dengan 
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warisan yang sama secara umum barangkali memang mengalami proses-proses 
sosialisasi yang sama dan mengalami enkulturalisasi dengan cara-cara yang mirip. 
30
 
Budaya memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
keberagamaan seseorang, bahkan manusia tidak mampu melepaskan diri dari 
kehidupan yang memang dikelilingi oleh budaya.  Karena manusia hidup pada 
sebuah lingkungan yang berbudaya, maka setiap individu yang hidup di dalam 
sebuah lingkungan tertentu, sedikit banyak yang akan dipengaruhi oleh tradisi 
lingkungan tersebut.  Di sinilah kemudian nilai agama berubah menjadi ritual-
formal.Kondisi ini membawa akibat adanya realitas keberagamaan penerapan 
prinsip-prinsip umum dan universalitas agama, yaitu keaneka ragaman terkait dengan 
tatacara dan ekspresi ritual keberagamaan di masyarakat, dengan sedikit 
mengabaikan nilai fungsional yang terkandung di dalamnya.Akibatnya 
keberagamaan manusia menjadi kering, yang tumbuh dipermukaan adalah pertikaian 
masalah khilafiyah akibat ritualitas agama yang berbeda, sementara moralitas dan 
akhlak yang menjadi esensi utama agama justru terabaikan.
31
 
Hakikatnya nilai-nilai budaya yang ada di dalam masyarakat adalah 
penentu tentang kondisi masyarakat itu sendiri dalam memberikan jawaban, untuk 
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Ruang untuk memberi interpretasi terhadap teks memang kecil, tetapi hal 
itu hanya berhubungan dengan soal-soal keyakinan (a’qidah). Sepanjang berkaitan 
dengan pemaparan teks dalam disertasi ini, Islam tradisi sangat intens dalam 
mengedepankan fungsi agama sebagai solusi sosial, dari tangan mereka agama 
menjadi berarti ditengah-tengah masyarakat.Durkheim menyebut fungsi demikian 
dengan istilah the matrix meaning, dimana fungsi agama ditentukan oleh sejauh 
mana ia berperan bagi kepentingan masyarakat.
33
 
Tradisi merupakan suatu perilaku atau tindakan seseorang, kelompok 
ataupun masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan, diwariskan dari suatu generasi 
kepada generasi berikutnya dan dilaksanakan secara berulang-ulang.Suatu tradisi 
bisa juga disebut kebiasaan dilakukan berdasarkan latar belakang kepercayaan, 
pengetahuan, norma dan nilai-nilai sosial masyarakat yang sudah diakui dan 
disepakati bersama. Bahkan sesuatu yang hadir dan menyertai kita, yang berasal dari 
masa lalu, tradisi sebagai sistem budaya, mengandung keyakinan, norma, serta nilai-
nilai sosial budaya.Tradisi yang selama ini dipahami dengan makna adat istiadat atau 
kebiasaan-kebiasaan yang diwariskan secara berkesinambungan, hakikatnya 
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merupakan bagian kecil saja dari makna kebudayaan, karena berkaitan erat dengan 
perilaku manusia dan masyarakat.
34
 
Tradisi yang ada dalam setiap masyarakat adalah tatanan sosial bentuk 
hubungan antara unsur-unsur kehidupan maupun sebagai bentuk aturan sosial yang 
berpedoman tingkah laku dan tindakan anggota suatu masyarakat, yang hakikatnya 
tiada lain bertujuan untuk mengembangkan kehidupan mereka. Tradisi merupakan 
warisan sosial budaya yang selalu ingin dipertahankan oleh warga masyarakat 
sebagai identitas penting kehidupan mereka. Tradisi sistem sebagai budaya, 
mengadung makna adanya sistem gagasan berdasarkan pengetahuan, keyakinan, 
norma, serta nilai-nilai sosial budaya yang dianut oleh masyarakat tertentu dalam 
ruang lingkup yang terbatas.  
Sistem budaya merupakan kesatuan gagasan atau ide yang bersifat kognitif 
yang mendorong serta memberikan kontrol terhadap perilaku masyarakat untuk 
melaksanakan tindakan kebudayaan, tradisi, adat istiadat sesuai dengan kebiasaan 
yang berlaku, serta diakui dan disepakati oleh masyarakat bersama. Tradisi sebagai 
suatu adat istiadat atau kebiasaan yang sering kali dianggap irasional, para 
praktiknya selalu melahirkan pro dan kontra, antara kelompok masyarakat yang 
mendukung dan yang menentang.Sebagaimana yang diungkapkan Suda bahwa 
“tradisi sering dipertentangkan dengan rasionalitas dan irasional.”Namun demikian, 
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keberadaan tradisi memunyai potensi untuk mendukung lahirnya suatu kebudayaan 
yang hakikatnya berakar pada kebiasaan suatu kelompok dalam masyarakat.
35
 
Doob dalam buku Bambang Pranowo menjelaskan kepercayaan sebagai a 
steatment abaout reality that people accept as true, yakni pernyataan mengenai 
sesuatu yang di terima orang sebagai sebuah kebenaran.Dari pengertian ini, doob 
melihat bahwa sebuah kepercayaan itu bisa lahir dari hasil observasi, logika, tradisi, 
opini atau pendapat orang lain, serta keimanan.Oleh karena itulah, kemudian ia 
membagi kepercayaan ini menjadi dua; yakni kepercayaan yang bersifat saintifik dan 
kepercayaan yang tidak bersifat saintifik (scientific and nonscientific beliefs). 
Kepercayaan menurut Doob memberikan semacam framework persepsi bagi 
penganutnya.
36
Misalnya, kepercayaan masyarakat Desa Lantang yang meyakini 
adanya makhluk ghaib yang berada disalah satu sungai yang menurut masyarakat 
setempat adalah penjaga (penunggu) sungai. 
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau agama 
yang sama.  Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang di 
teruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun lisan, tradisi juga dapat 
diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat manusia, yang secara 
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otomatis akan memengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari para 
anggota masyarakat itu. 
37
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 METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka penelitian 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta,yang digunakan peneliti adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik dan penyajian 
data dengan cara deskripsi dalam memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Bogdan 
dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati.
2
 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsure penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
3
 Penelitian tentang Nilai-nilai Islam terhadap Tradisi Pesta Panen (Ka’do 
Bulo) di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, 
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Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Desa Lantang Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan karena desa ini merupakan desa yang memiliki berbagai 
macam tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakatasli setempat dan salah satunya 
adalah ka’do bulo. Maka dari  itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana nilai-nilai 
Islam yang terdapat pada tradisi pesta panen (Ka’do Bulo) di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti, namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disipliner, karena  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah nilai-nilai Islam pada tradisi pesta panen (Ka’do Bulo) di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan KabupatenTakalar. 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai beriku: 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan yang digunakan yaitu bimbingan sosial dengan 
masyarakat sebagai salah satu metode pekerjaan sosial yang bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber 
yang ada di dalam masyarakat serta menekankan dengan adanya prinsip peran serta 





memiliki tuntunan hidup yang dapat mereka aplikasikan karena sebagai makhluk 
sosial mengharuskan masyarakat untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain, 
salah satunya dengan saling tolong menolong dan saling mengingatkan, sehingga 
akan terbentuk rasa empati dalam diri masyarakat itu sendiri.  
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang mempelajari hidup bersama 
dalam menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan dengan 
mencoba mengerti sifat dan hidup bersama, sehingga terjalinnya hubungan yang baik 
dengan masyarakat. Penggunaan pendekatan sosiologi dimaksudkan untuk 
mengetahui fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap 
fenomena lain yang ada di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ialah informasi yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti.  Di dalam hal ini yang 
menjadi informan ada 6 orang, yaitu: Ustaz Mursalin Dg Lau dan Abd. Salam Dg 
Ngasa sebagai tokoh agama, Dg. Bau sebagai Pinati Desa Lantang serta 3 Tokoh 
masyarakat yakni Jamimah Dg Sayu, Nurliah Dg Ngenang dan Dg Ngani, dan yang 
menjadi informan kunci (key informan) adalah Ustaz Mursalin Dg Lau dan Abd. 





2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan antara lain studi 
kepustakaan dengan mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori 
dan konsep dari sejumlah literatur buku, majalah, koran atau karya tulis lainnya, 
ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, kamera, atau benda-benda lain 
yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu cara pengumpulan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.
4
Metode ini digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi 
pesta panen di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan dengan cara lisan dari seorang respon den secara 
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langsung dengan bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.
5
Metode ini digunakan untuk wawancara dengan pinati pelaksana 
dan masyarakat. Jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara terpimpin 
dengan menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada 
pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah 




Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya.
7
 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data 
dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan 
segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai 
hubungannya dengan arah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
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peneliti sebagai subjek penelitian, daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan sebagai pedoman wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu teknik untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual.Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
8
 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke 
lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti 
ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan terhadap masyarakat.  Oleh karena itu, 
dalam memperoleh data tersebut peneliti menggunakan teknik pengolahan data yang 
sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data peneliti menggunakan teknik 
analisis sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
9
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana 
data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.
10
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar 
Desa Lantang adalah desa pemekaran dari Desa Moncongkomba yang berdiri 
sejak tahun 1987. Desa Lantang merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan yang berada di sebelah selatan kecamatan tersebut.Asal 
mula penamaan Desa Lantang diangkat dari sungai yang berada di Desa Lantang 
yang sekaligus sebagai pemisah antara Dusun Lantang I dengan Dusun Lantang II, 
masyarakat menamai sungai tersebut dengan nama Lantanga yang artinya dalam, 
karena sungai tersebut sangat dalam dan tidak pernah kekeringan walaupun musim 
kemarau datang. Itulah yang menjadi alasan sehingga masyarakat wilayah tersebut 
menamai desa tersebut dengan nama Desa Lantang. 
Menurut Jamimah Dg. Sayu, di sungai tersebut terdapatseekor buaya yang 
dipercayai sebagai nenek moyang masyarakat Desa Lantang.  Masyarakat percaya 
bahwa buaya tersebut merupakan penjaga sungai lantanga yang juga ingin dianggap 
keberadaanya.  Oleh karena itu, masyarakat Desa Lantang menghargai buaya 









Desa Lantang adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yang memiki beragam tradisi atau adat 
yang rutin dilakukan oleh masyarakat Desa Lantang setiap tahun, diantaranya 
angnganrejangang bilang (makan-makan ayam), A’dodoro (Dodol) dan 
A’lammang/Ka’do Bulo (Lemang).  Adat atau tradisi inilah yang membuat Desa 
Lantang di kenal oleh masyarakat Kabupaten Takalar. 
2. Letak Geografis Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar 
Desa Lantang terletak kurang lebih 4 KM dari Kelurahan Canrego yang 
menjadi pusat pemerintahan kecamatan.Desa ini memiliki luas 2. 135,68hektar 
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Batas Wilayah Desa Lantang 
No. Letak Batas Wilayah 
1 Sebelah Utara Desa Ko’mara’ 
2 Sebelah Selatan Desa Cakura’ 
3 Sebelah Barat Desa Moncongkomba 
4 Sebelah Timur Kabupaten Je’ne’ponto 
Sumber Data: Buku Profil Desa Lantang 2018 
Sama halnya dengan wilayah lain di Indonesia yang beriklim tropis, wilayah 
Desa Lantang hanya memiliki 2 musim yakni musim hujan dan musim kemarau. 
3.Demografis Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar 
Menurut sensus terakhir pada akhir bulan februari 2018 di Desa Lantang 













Jumlah Penduduk Desa Lantang 
Sumber data: Buku Profil Desa Lantang 2018 
4.   Kondisi Sosial Masyarakat Desa Lantang 
a. Potensi Sumber Daya Alam 
Desa Lantang telah dianugerahi oleh Allah swt.Sumber daya alam yang 
cukup melimpah dengan potensi pertanian dan perkebunan yang cukup subur.Di 
Desa ini mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari hasil pertanian dan 
perkebunan tersebut misalnya, padi, jagung, buah-buahan dan lain-lain. 
 
No. Dusun Jumlah KK Jumlah Penduduk Jumlah 
Jiwa 
Lk Pr 
1 Toddosila 223 406 404 810 
2 Kallumbangara 157 236 284 520 
3 Lantang  90 159 169 328 
4 Lantang I 127 199 194 393 
5 Lantang II 153 265 266 531 
6 Bontomanai 157 264 288 552 
7 Je’nemattallasa 193 322 337 669 
8 Bontoloe 70 124 136 260 





b. Potensi Sumber Daya Manusia  
Selain sumber daya alam yang cukup melimpah, sumber daya manusia yang 
dimiliki desa lantang ini juga cukup memadai dengan kompotensi yang cukup di 
bidangnya masing-masing, misalnya guru, bidan, perawat, petani, peternak, tentara, 
polisi, pelayaran, pegawai pemerintahan dan lain sebagainya. Hal tersebut tentu 
dapat dijadikan penopang untuk kemajuan desa lantang di masa depan.  
5. Kondisi Pendidikan, Ekonomi, dan Keagamaan Masyarakat Desa Lantang 
a. Kondisi Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat yang ada di Desa Lantang cukup beragam 
mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) sampai perguruan tinggi.Tabel berikut 
menampilkan rincian pendidikan masyarakatdi Desa Lantang. 
Tabel 1V.3 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Lantang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Lantang 2018 
 
PraSekolah TK SD SMP SMA PerguruanTinggi 






















b. Kondisi Perekonomian 
Secara garis besar, mata pencaharian masyarakat Desa Lantang adalah petani, 
wiraswasta, pedagang, peternak, guru, dan PNS.Tabel berikut menjelaskan lebih 
rinci mata pencaharian masyarakat Desa Lantang. 
Table 1V.4 
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Lantang 
Petani 
Peternak PNS Wiraswasta Pensiunan Guru 
1249 
Orang 
243 Orang 58 Orang 126 Orang 71Orang 101Orang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Lantang 2018 
c. Kondisi Keagamaan Masyarakat Desa Lantang  
Masyarakat Desa Lantang keseluruhannya memeluk satu agama yaitu agama 
Islam. Di Desa Lantang terdapat beberapa Masjid dan Musholahyang teletak di tiap 












Jumlah Masjid dan Musholah Desa Lantang 
Nama Dusun Jumlah Masjid dan Mushollah 
To’dossila 1 Masjid dan 1 Musholah 
Kalumbangara’ 1 Masjid 
Lantang 1 Masjid 
Lantang I 1 Masjid 1 Musholah 
Lantang II 1 Masjid 
Bontomanai’ 1 Masjid 1 Musholah 
Je’ne’mattalasa’ 1 Masjid 
Bontoloe 1 Masjid 
Sumber Data: Buku Profil Desa Lantang 2018 
6.   Kondisi Pemerintahan DesaLantang 
a. Pembagian Wilayah 
Desa Lantang dibagi menjadi 8 Dusun yaitu: Dusun Toddosila, Dusun 
Kalumbangara’, Dusun Lantang, Dusun Lantang I, Dusun Lantang II, Dusun 






b. Struktur Organisasi Pemerintahan 
Desa Lantang menganut sistem kelembagaan pemerintahan desa dengan pola 
minimal dengan rincian struktur pemerintahan sebagai berikut: 
1. Kepala Desa: Muhammad Kasim Dg.Tarra 
2. Sekretaris Desa: Sapiong Dg.Ngasa 
a. Urusan Keuangan: Riswanti Dg.So’na 
b. Urusan Umum: Mustari Dg.Buang 
3. Seksi Pembangunan: Dahlan Dg.Nanro 
4. Seksi Pemberdayaan Masyarakat: Fitriyawanti Hakasari 
5. Seksi Pemerintahan: Kasmawati 
6. Kepala Dusun: 
a) Dusun Toddosila: Syamsuddin Dg.Pole. 
b) Dusun Kalumbangara: Dg. Ta’le 
c) Dusun Lantang: Dg. Tunru 
d) Dusun Lantang I: Kadir Dg.Tiro. 
e) Dusun Lantang II: AlimuddinDg.Kulle. 
f) Dusun Bontomanai: BakriDg. Nyaling 
g) Dusun Je’ne’mattallasa: Dg. Sarring 
h) Dusun Bontoloe: BakriDg.Lau.2 
7. Babinsa : SerkaBakri 
8. Bhabinkamtibmas: Bripka Erwin 
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Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa Desa Lantang adalah desa yang 
cukup maju dan komplit dengan segala macam kehidupan masyarakatnya. 
B. Proses Pelaksanaan Tradisi Pesta Panen Ka’do Bulo di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar 
Sebelum menjelaskan proses pelaksanaan tradisi pesta penen perlu dijelaskan 
terlebih dahulu arti dari pesta panen itu sendiri.  Pesta panen dalam hal ini berupa 
ka’do bulo yang merupakan salah satu kebudayaan atau tradisi yang dilakukan 
masyarakat Desa Lantang setelah panen padi pertama yaitu pada bulan Mei. Ka’do 
bulo ini dilakukan oleh masyarakat Desa Lantang yang didukung penuh oleh 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah Kabupaten Takalar yang sekarang 
dijadikan sebagai ajang pelestarian budaya lokal. 
Istilah ka’do bulo ini sendiri merupakan gabungan dari dua kata yakni dari 
kata ka’do dan bulo (ka’do artinya makanan dan bulo artinya bambu). Disebut ka’do 
bulo karena makanan (ka’do) ini menggunakan bambu (bulo) sebagai alat dalam 
memasak. 
Masyarakat desa Lantang Kabupaten Takalar melaksanakan tradisi pesta 
panen ka’do bulo, prosesi ini adalah acara yang sudah menjadi budaya dan telah 
menjadi kebiasaan masyarakat setempat sebagai perwujudan rasa syukur kepada 
Allah swt  atas hasil panen masyarakat. Pada pelaksanaan acara ini, pintu rumah 
warga terbuka untuk umum.Setiap keluarga menghidangkan makanandi rumah 
masing-masing. Khusus untuk para tamu undangan maupun untuk para pengunjung 





dirangkaikan dengan berbagai macam penggelaran kesenian dan budaya lokal di satu 
tempat tertentu seperti pementasan seni tari, atraksi pencak silat dan lain-lainya, 
tentunya yang menjadi sajian utama adalah ka’do bulo. 
Di dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal yang ada pada masyarakat 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan mengetahui tata cara 
pelaksanaannya juga sudah termasuk menjaga agar kebudayaan yang ada tidak 
mudah pudar di zaman yang semakin modern seperti sekarang ini.  
Muh. Kasim Dg Tarra selaku kepala Desa Lantang dalam sambutannya 
mengungkapkan bahwa, Pesta panen atau ka’do bulo ini sudah dikenal luas oleh 
masyarakat Kabupaten Takalar, dapat dilihat dari antusias masyarakat yang setiap 




Selain itu, kedatangan Bupati Takalar beserta jajarannya disetiap perayaan 
acara ka’do bulo ini juga dijadikan suatu penghormatan bagi masyarakat Desa 
Lantang dan dapat dijadikan motivasi bagi pemerintah Desa Lantang dan masyarakat 
agar tetap melestarikan budaya lokal yang ada di Desa Lantang. 
Banyaknya persembahan setiap tahun dalam acara pesta panen ka’do bulo 
membuat pemerintah Desa Lantang mengalami kesulitan. Oleh karena itu, untuk 
tetap memperlancar jalannya acara pesta panen ka’do bulo maka dibentuklah panitia 
yaitu Karang Taruna Je’netallasa untuk mengatur jalannya acara ka’do bulo.  Panitia 
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ini diambil dari para pemuda-pemudi Desa Lantang sendiri yang kemudian disahkan 
oleh Kepala Desa Lantang dan Ketua Karang Taruna. 
Tradisi pesta panen ka’do bulo ini juga dinamai oleh pemerintah Desa 
Lantang sebagai pesta rakyat adat lammang. Abd. Salam Dg. Ngasa sebagai imam 
Desa Lantang mengatakan bahwa, tradisi pesta panen ka’do bulo atau pesta rakyat 
adat Lammang ini adalah suatu  budaya dari nenek moyang yang harus dilestarikan. 
Selain itu, pesta panen ka’do bulo ini juga merupakan salah satu cara masyarakat 
untuk berbagi rezeki kepada sesama dan untuk merayakan hari bahagia mereka atas 
panen yang telah mereka dapatkan, ini adalah salah satu cara masyarakat Desa 




Nurliah Dg Ngenang mengatakan dalam bahasa makkassar bahwa “inakke 
tena ku issengi anne pakaramulanna pa’ka’do buloanga, nakke minawangja ka’do 
bulo ka kodi tongi punna taua nia tuanangna napakanre ka’do bulo nampa ikatte cini-
cini jaki”. (saya tidak mengetahui pasti awal mula tradisi ka’do bulo ini, saya hanya 
ikut meramaikan acara ka’do bulo karena rasanya tidak enak kalau melihat orang lain 
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Selain itu, pendapat lain dari Jamimah Dg. Sayu mengatakan,“Riolo le’baki 
taua anjoeng rilantanga a’acara-acara na nia’ tong nai’ batturije’neka. Anjo battue 
rije’neka anu sayang arenna nakana teai ia punna teai ka’do’ bulo nisareangi punna 
acara tawwa, iya minjo nasa’genna kamma-kamma anne ka’do bulomi niparek, 
kaero’naanjo anu sayanga” (Dahulu pernah diadakan suatu acara di sungai Lantang 
dan ada sesuatu yang halus berasal dari air datang mengatakan bahwa ia tidak ingin 
ikut serta jika bukan ka’do bulo yang diberikan, itulah mengapa sampai sekarang 
ka’dobulolah yang dibuat oleh masyarakat bukan yang lainnya karena permintaan 
dari zat halus tersebut.
6
 
Sebagian masyarakat percaya akan cerita tersebut, sehingga mereka 
mempercayai bahwa sesuatu yang gaib yang berada di sungai tersebut memiliki 
peran penting dalam kehidupan sehari-hari mereka salah satunya masyarakat 
mempercayai bahwa sesuatu yang gaib itulah yang membantu perairan sawah 
mereka sehingga padi yang mereka tanam itu dapat tumbuh dengan baik.  Namun 
tidak sedikit pula masyarakat baik itu masyarakat di Desa Lantang maupun 
masyarakat luar menganggap tradisi ini mengandung unsur musyrik. 
Menurut Abd. Salam Dg.Ngasa, mengatakan bahwa masyarakat yang 
menganggap bahwa sesuatu yang gaib tersebut yang membantu kehidupan 
masyarakat memang adalah sesuatu yang keliru karena secara tidak langsung mereka 
meyakini akan adanya kekuatan selain dari Allah swt. Masyarakat yang 
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mempercayaiakan hal ini adalah masyarakat yang hanya ikut-ikutan melaksanakan 
tradisi pesta panen tanpa mancari tau kebenaran yang sebenarnya.
7
 
Ustaz Mursalin Dg.Lau menambahkan, bahwa sesuatu yang gaib itu memang 
ada karena mereka juga adalah ciptaan dari Allah swt. Akan tetapi, mereka 
diciptakan bukan untuk manusia sembah.Seperti dalam perayaan pesta panen ini 
masyarakat harus diberikan wejangan-wejangan agar tidak terlalu jauh 
menjerumuskan diri mereka.  Karena pada dasarnya tujuan utama dilakukannya pesta 
panen ini hanya untuk mengungkapkan rasa syukur masyarakat kepada Allah swt 
atas limpahan rezki yang telah mereka peroleh.
8
 
Acara ka’do bulo ini dilakukan semata-mata hanya untuk melanjutkan dari 
tradisi yang dilakukan oleh orang tua terdahulu. Untuk tetap menjaga tradisi nenek 
moyang maka tradisi pesta panen ka’do bulo dijadikan oleh pemerintah Desa 
Lantang sebagai ajang pengenalan Desa Lantang sebagai Desa berbudaya agar nama 
Desa Lantang semakin dikenal, tidak hanya di Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
tapi juga di Kabupaten Takalar.  
Masyarakat Desa Lantang sebagian besar masih memegang teguh tradisi 
pesta panen ka’do bulo maupun proses pelaksanaanya dari awal sampai akhir. 
Berikut penelitian tentang proses pelaksanaan acara pesta panen ka’do bulo di Desa 
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Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yang penuh dengan 
ritual-ritual yang telah bercampur dengan syariat Islam. 
1. Angngerang Bungasa (Membawa Beras Ketan yang Pertama Kali 
Dibersihkan) 
Angngerang bungasa adalah proses membawa beras ketan yang pertama kali 
dibersihkan oleh masyarakat Desa Lantang setelah pemanenan kepada pinati. 
Sebelum acara ka’do bulo dilaksanakan,  masyarakat Desa Lantang 
diharuskan untuk membawa bungasa terlebih dahulu kepada pinati sebagai bentuk 
Passidakkang (sedekah). Adapun yang dibawa masyarakat yaitu berupa beras ketan 
yang pertama dibersihkan serta kelapa sebagai salah satu bahan dasar dari pembuatan 
ka’do bulo. Adapun masyarakat yang kurang mampu untuk memberikan bungasa’ 
seperti yang telah disebutkan dapat membawa uang sesuai kemampuan mereka.
9
 
Dg Bau selaku pinati mengatakan, masyarakat Desa Lantang diharuskan 
membawa bungasa’terlebih dahulu sebagai bentuk sedekah mereka dari rezki yang 
telah diberikan oleh Allah swt.untuk diberikan kepada sayanga (sesuatu yang 
gaib)
10
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.  
Proses angngerang bungasa’ini dilakukan seminggu sebelum perayaan pesta 
panen ka’do bulo dilaksanakan.  
 
                                                             
9
Dg Bau, (50 tahun), Pinati Desa Lantang Kecamatan Polongbankeng Selatan Kabupaten 
Takalar, Wawancara, di Dusun Lantang I, tanggal 15 Mei 2018. 
10
Dg Bau, (50 tahun), Pinati Desa Lantang Kecamatan Polongbankeng Selatan Kabupaten 





2. Angngalle Bulo (mengambil/mencari bambu) 
Angngalle bulo adalah proses mengambil atau mencari bambu yang akan di 
gunakan sebagai wadah untuk membakar ka’do bulo. 
Seminggu sebelum acara pesta panen ka’do bulo dilaksanakan penduduk 
berlomba-lomba memasuki hutan untuk mencari bambu. Tidak hanya di hutan, 
sebagian masyarakat yang tidak ingin repot hanya membeli kepada penjual bambu 
yang ada. Bambu-bambu  yang telah terkumpul kemudian dipotong sebanyak bagian-
bagiannya. Apabila tekniknya salah,bambu tersebut akan terbelah dan tentu saja 
tidak bisa digunakan. Potongan-potongan bambu tersebut kemudian dibersihkan 
bagian dalamnya dan dilapisi daun pisang. 
Dg Ngani mengatakan, yang mencari bambu adalah laki-laki bukan 
perempuan karena bukan pekerjaannya, kalau perempuan di rumah menunggu 
bambu datang dan juga bambu tersebut haruslah telah dipotong-potong sesuai 




Seperti itulah proses angngalle bulo dilakukan oleh kalangan masyarakat di 
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3. Ammone (Mengisi) 
Ammone adalah proses mengisi potongan-potongan bambu yang sudah 
dilapisi daun pisang ini dengan isian yaitu: Beras ketan hitam atau putih, santan yang 
dicampur lalu dimasak.  
Dg Ngani mengatakan, bahwa proses mengisi potongan-potongan bambu 
yaitu terlebih dahulu beras ketan dikukus tapi tidak boleh terlalu masak lalu santan 
kelapa juga dimasak dan jika telah masak lalu dicampurkan keduanya sampai 
terlihatbagus tampilan dan jika dipegang sudah lengket dan menyatu lalu 
dimasukkan ke dalam bambu yang di dalamnya telah diisi dengan daun pisang.
12
 
Ammone biasanya dilakukan sehari sebelum acara pesta panen ka’do bulo 
dimulai.Karena acara pesta panen ka’do bulo dilaksanakan pada hari Jumat maka 
acara Ammone ini dilakukan pada hari kamis yakni pada waktu siang hari. 
4. Attunu (Membakar) 
Attunu adalah prosesmembakar potongan-potongan bambu yang telah terisi 
beras ketan setengah masak.Kemudian bambu-bambu disusun secara berjejer 
mengelilingi kobaran-kobaran api yang telah dibuat yang disebut dengan pattunuang.  
Acara attunu ini dilakukan biasanya dari siang hari sampai tengah malam, 
pattunuang tersebut dibuat didepan rumah tiap warga Desa Lantang yang megadakan 
pesta panen ka’do bulo. 
Inilah salah-satu acara yang paling disenangi masyarakat, sebab pada saat 
attunu ini semua keluarga yang dari jauh sudah mulai berdatangan dan masyarakat 
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akan turun kedepan rumah mereka untuk membakar ka’do bulo, kadang ada pula 
yang menyetel musik agar acara attunu tidak membosankan.  
Nurliah Dg. Ngenang mengatakan, attunu (membakar) tidak memungkinkan 
untuk dikerjakan oleh perempuan, karena panasnya api yang berasal dari 
pattunuangsehingga proses attuneini dikerjakan oleh laki-laki.  Semua masyarakat 
sangat terlihat antusias apalagi pemuda-pemuda dan para keluarga yang bertamu, 
mereka berlomba-lomba untuk membakar ka’do bulo tanpa harus disuruh, mereka 
akan dengan sendirinya melakukan hal tersebut.
13
 
Saat melakukan penelitian ini, ditemukan fakta yang menarik bahwa dengan 
adanya acara attunu ini membuat keakraban diantara warga semakin erat. Dalam 
pandangan Islam dapat dihubungkan dengan mempererat kerukunan antar sesama. 
Keakraban ini menciptakan satu kerukunan yang mana orang tua akan menghargai 
usaha anaknya dalam membakar ka’do bulo, begitu pula dengan anak-anak semakin 
menghormati orang tua mereka terlihat dengan saat anak disuruh untuk attunu tidak 
ada yang menolak tetapi menikmati padahal yang dihadapi adalah api yang sangat 
panas.  
5. Appasorong (Mendorong) 
Acara appasorong ini adalah acara terakhir dari perayaan ka’do bulo. 
Appasorong adalah proses mendorong rakit yang telah di siapkan oleh pinati dan 
masyarakat ke tengah sungai dengan tujuan tertentu.   
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Untuk melaksanakan acara appasorong ini, terlebih dahulu pedati (pinati) 
membuat sebuah rakit yang berbentuk rumah dari bahan batang pisang dan bambu, 
dibantu oleh masyarakat. Beberapa barang yang ditaruh di dalam rakit tersebut, yakni 
ka’do bulo bungasa dari pinati (lemang pertama dari pedati), songkolo’, satu ekor 
ayam bakar setengah matang, sebutir telur dan pa’rappo. Adapun pa’rappo ini 
berupa satu butir telur ayam mentah, daun sirih, buah pisang dan kapur bubuk. 
Rakit yang telah ditata rapi dan diisi dengan kelengkapannya kemudian 
dibawa kesungai lantang dengan disaksikan oleh sebagian besar masyarakat Desa 
Lantang dan pemerintah setempat.Acara appasorong ini dilakukan sebagai 
persembahan untuk buaya yang ada di sungai, masyarakat menyebutnya patanna 
lantang yang dianggap sebagai nene’na lantang anu sayanga (moyang lantang 
sesuatu yang gaib) masyarakat Lantang menganggap bahwa nenek moyang mereka 
adalah jelmaan dari buaya tersebut.Rakit tersebut diletakkan dipinggir sungai 
kemudian didorong ke dalam air oleh pinati dengan membaca sesuatu. 
Dg.Bau’ selaku pinati mengungkapkan, inakke appasoronga’ kuniakkangji 
mange rikaraeng Allah ta’ala ka iya tonji ampa’jari anjo anu sayanga anne. Kamma 
tong tau’ punna angnganreki najai tau natena nanisarei anjo taua kodi tongi antu 
nakasia’ kamma minjo bateku angngerangi anne kanrena iya. (saya melakukan 
appasorongini dengan niat untuk Allah swt. semata sebab dia jugalah yang 
menciptakan sesuatu yang ghaib ini. Seperti manusia jika ia makan ditengah 









Appasorong ini dilakukan pada hari kedua acara ka’dobuloyaitu pada hari 
Jum’at sebelum atau setelah salat Jum’at, tergantung situasi ditempat tersebut.Pada 
penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 4 Mei 2018 acara appasorong ini 
dilakukan setelah salat jum’at. 
Acara appasorong dilakukan disungai yang menjadi pemisah antara Lantang 
I dan Lantang II yang dikenal dengan nama Lantanga. Sebagian orang yang datang 
ketempat permandian itu, setidaknya apabila tidak ingin mandi, sekiranya membasuh 
tangan mereka dengan air sungai tersebut sebanyak tiga kali lalu mengatakan 
“cucunnujatoa’ tau lantangja’” (saya adalah cucumu, saya orang lantang). Hal ini 
bertujuan agar patanna lantang merasa lebih di hargai keberadaannya.Masyarakat 
Desa Lantang asli sangat mempercayai hal tersebut.
15
 
Setelah acara appasorong dilaksanakan maka masyarakat pun serta merta 
mandi disungai dengan hati senang tanpa takut sedikitpun terhadap buaya tersebut 
sambil menikmati acara-acara yang telah disiapkan oleh panitia seperti tarian, pencak 
silat yang dibuka langsung oleh Wakil Bupati Takalar, perwakilan dari Dinas 
Pariwisata dan Kepala Desa Lantang.  
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Dari semua proses pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo, dapat 
disimpulkan bahwa tradisi ini pada dasarnya semua telah diniatkan hanya semata-
mata bentuk rasa syukur masyarakat kepada Allah swt.yang telah memberikan rezeki 
yang cukup melimpah dengan berbagi kepada sesama, dalam hal ini tradisi pesta 
panen ka’do bulo dapat dijadikan salah satu syiar agama untuk menyampaikan 
kepada masyarakat bahwa pentingnya bersyukur, berbagi kepada sesama serta betapa 
pentingnya silaturahmi kepada saudara. Adapun masyarakat yang salah menafsirkan, 
perlu  pencerahan agar budaya yang harusnya dilestarikan ini tidak menjadi tempat 
menyesatkan bagi mereka sendiri.  
C. Bentuk-bentuk Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam pada Tradisi Pesta Panen 
Ka’do Bulo di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar 
Penerapan nilai-nilai ajaran Islam yang dimaksud adalah penerapan nilai atau 
akhlak Islam yang bersangkut paut dengan kewajiban seorang hamba kepada 
Tuhannya, baik menyangkut ibadah maupun muamalahnya.  Ibadah yang dimaksud 
dapat berupa salat, zakat, puasa, ataupun haji.  Sedangkan muamalahnya adalah 
terlihat dari hubungan yang terjalin dengan orang lain, misalnya dalam hal perayaan 
tradisi pesta panen ka’dobulo. 
Penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada tradisi pesta panen ka’dobuloini 
sangat penting dilakukan karena merujuk dari pembahasan di atas sebagian 





bulo sehingga sangat penting diterapkannya nilai-nilai ajaran Islam agar pemahaman 
masyarakat tentang tradisi ini tidak mengarah ke arah kemusyrikan. 
Ustaz Mursalin Dg.Lau mengatakan Pesta panen ka’do bulo ini dilakukan 
hanya semata-mata untuk mensyukuri semua pemberian Allah swt. dan untuk 
mempererat tali persaudaraan masyarakat Desa Lantang satu sama lain.Di luar hal 
itu, masih banyak masyarakat yang menyalah artikannya yakni mempercayai bahwa 
di sungai Lantang terdapat seekor buaya yang masyarakat yakini adalah nenek 
moyangnya yang selama ini membantu kesuksesan hasil pertanian. Pemahaman ini 
lah yang harus diluruskan agar masyarakat tidak semakin jauh menduakan Allah dan 
mengingkari nikmat yang Allah berikan.
16
 
Hal ini merupakan kesalahan fatal yang tidak boleh dicontoh, Sedangkan 
dalam Islam mengajak manusia kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Jika yang diakukan membawa kepada kemungkaran maka sebaiknya 
ditinggalkan saja. Meskipun masyarakat menggangapnya sebagai sesuatu yang 
bilkhoir dalam hal ini budaya yang dilakukan merupakan seuatu yang baik jika 
melenceng dari ajaran Islam dan tidak sesuai dengan syariat yang telah ditentukan 
maka sebaiknya dikaji kembali atau dihilangkan saja. 
Seluruh proses pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo yang terdapat di 
Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar ini di lihat 
dari segi pandang ajaran Islam tentang apa-apa saja yang diperbolehkan oleh Islam 
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dan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam sehingga masyarakat Desa Lantang dapat 
mengetahui pelaksanaan tradisi mereka dalam cara pandang Islam. 
Berikut akan dijelaskan beberapa bentuk nilai-nilai ajaran Islam yang 
terkandungPada perayaan pesta panen ka’do bulo yaitu sebagai berikut:  
1. Gambaran Rasa Syukur 
Setiap orang sangat memerlukan Allah dalam setiap gerak kehidupannya. 
Dari udara untuk bernafas hingga makanan yang ia makan, dari kemampuannya 
untuk menggunakan tangannya hingga kemampuan berbicara, dari perasaan aman 
hingga perasaan bahagia,seseorang benar-benar sangat memerlukan apa yang telah 
diciptakan Allah dan apa yang dikaruniakan kepadanya.  Sama halnya dengan 
perayaan tradisi pesta panen ka’do bulo ini, yaitu untuk mensyukuri nikmat yang 
telah diberikan oleh Allah swt masyarakat Desa Lantang membuat perayaan pesta 
panen ka’do bulo agar dapat berbagi kepada saudara-saudara mereka. Sama halnya 
yang telah dijelaskan oleh ustaz Mursalin Dg Lau yang mengatakan, dalam perayaan 
pesta panen ka’do bulo, masyarakat Desa Lantang dapat berbagi nikmat kepada 
saudara-saudara dengan memberi makan ka’do bulo kepada mereka yang datang 
bertamu maupun yang sekedar lewat, tak sedikit pula para tamu membawa pulang 
ka’do bulo kerumah mereka masing-masing.
17
 
Selain itu, Islam juga sangat menganjurkan manusia untuk selalu bersyukur 
kepada-Nya seperti yang telah dijelaskan dalam QS. Luqman/ 31: 12. 
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                             
         
Terjemahnya  
Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 




Ayat di atas menjelaskan kepada manusia bahwa Allah begitu mencintai dan 
menyayangi orang-orang yang bersyukur kepada-Nya dengan menjajikan nikmat 
yang lebih bagi mereka yang selalu bersyukur. 
Bentuk ajaran Islam ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya bersyukur sehingga masyarakat tetap mengingat Allah dan karunia-Nya 
yang tiada terbatas kepada hamba-hamba yang selalu mengingat-Nya. 
2. Gotong Royong  
Gotong royong adalah salah satu manifestasi dan budaya kolektif yang harus 
dipertahankan dan dilestarikan oleh masyarakat.Gotong royong masih menjadi 
tumpuan harapan masyarakat pedesaan dalam mencapai suatu tujuan yang 
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Seperti halnya dalam tradisi pesta panen ka’do bulo yaitu dalam proses 
angngalle bulo dan attunu. Masyarakat Desa Lantang saling bergotong royong 
membantu dalam Angngallebulodanattunudengan senang hati dan tanpa sedikitpun 
mengharapkan imbalan, selain itu juga proses angngalle bulo dan attunu juga dapat 
dimaknai dalam kehidupan ini yakni etos kerja yang dilakukan para laki-laki dalam 
mengambil bambu dan membakar ka’do bulo. Hal ini mengajarkan masyarakat 
tentang ketekunan dalam mengerjakan sesuatu salah satunya mencari bambu. 
Pada Penjelasan Ini, Abd. Salam Dg.Ngasa mengatakan, pada perayaan pesta 
panen ka’do bulo ini dapat meningkatkan jiwa solidaritas masyarakat untuk saling 
meringankan beban sekalipun masyarakat itu memiliki kepentingan pribadi.
20
 
Pola seperti ini merupakan bentuk nyata dari solidaritas mekanik yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat, sehingga setiap warga yang terlibat 
didalamnya memiliki hak untuk dibantu dan berkewajiban untuk membantu sehingga 
ada hubungan timbal balik diantara keduanya.
21
 
Beberapa karakteristik yang dimungkinkan cukup mempresentasikan perilaku 
gotong royong yang dinyatakan sebagai berikut: 
a. Sebagai sifat dasar bangsa Indonesia menjadi unggulan bangsa yang tidak 
dimiliki bangsa lain. 
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b. Terdapat rasa kebersamaan dalam setiap pekerjaan yang dilakukan sebagai bahan 
pertimbangan bahwa nilai-nilai kebersamaan yang selama ini ada perlu 
senantiasa dijunjung tinggi dan dilestarikan agar semakin lama tidak semakin 
memudar. 
c. Memiliki nilai tiap pekerjaan yang luhur dalam kehidupan. 
d. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, karena dalam kegiatan gotong royong, 
setiap pekerjaan dilakukan secara bersama-sama tanpa memandang keterlibatan 
dalam suatu proses pekerjaan sampai sesuai dengan yang diharapkan. 
e. Mengandung arti saling membantu yang dilakukan demi kebahagiaan dalam 
kerukunan hidup bermasyarakat. 
f. Suatu kegiatan dilakukan secara bersama-sama dan sifatnya suka rela tanpa 
mengharap imbalan apapun dengan tujuan suatu pekerjaan atau kegiatan akan 
berjalan dengan mudah, lancar dan ringan
22
 
Di dalam Islam dijelaskan bahwa dalam bergotong royong atau tolong 
menolong terdapat garis panduan yaitu Islam menuntut manusia untuk saling tolong 
menolong dalam suatu kebaikan, seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah/5:2. 
…                            
   

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dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
23
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diwajibkan untuk bergotong royong 
dan saling tolong menolong dalam hal kebaikan saja agar Allah senantiasa meridhoi 
segala apa yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya. 
a. Silaturami 
Selain ibadah yang diwajibkan oleh Allah swt masih banyak ibadah lainnya 
yang mendapat penilaian baik dari Allah swt.salah satunya adalah memperbanyak 
silaturahmidengan siapa pun dan dimana pun.  Dengan silaturamipahala dan dalam 
kehidupan semakin berkah.Sebab, silaturahmi adalah ibadah yang paling mulia, 
paling indah, akhlak dan amalan shalih yang perlu ditingkatkan derajatnya di 
kalangan umat manusia. 
Silaturahmi dalam pandangan Alquran begitu tinggi. Hal itu bisa dibuktikan 
dengan banyaknya ayat yang menegaskan tentang perintah silaturahmiyang 
digandengkan dengan perintah lainnya.Salah satunya terdapat dalam QS. Al-
Hujurat/49: 13. 
         
                               
                
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Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 




Nurliah Dg. Ngenang mengatakan saat perayaan pesta panen baik dari 
keluarga dekat maupun jauh biasanya menyempatkan hadir untuk ikut serta 
merayakan pesta panen sehingga dari perayaan ini masyarakat tetap bisa menjalin 
silaturahmi bersama anggota keluarga.
25
 
Di sisi lain, diketahui pula bahwa dengan menjaga silaturahmi antara sesama 
baik itu keluarga, teman, maupun orang baru dikenal Allah swt juga menjajikan 
kelapangan rezki bagi umat-Nya yang senantiasa menjaga hubungan persaudaraan 
antar sesama.  
Di dalam perayaan tradisi pesta panen ini sudah terlihat jelas dapat 
mempertemukan saudara-saudara dari jauh agar mereka tetap dapat menjalin 
hubungan silaturahmi. 
Selain nilai-nilai ajaran Islam yang telah dijelaskan di atas, pada perayaan 
tradisi pesta panen ka’do bulo juga telah disiapkan hiburan untuk para pengunjung 
yang datang. 
Hiburan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk kata-kata, tempat, benda, 
ataupun perilaku yang dapat membuat orang lain merasa terhibur namun tetap dalam 
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syariat Islam.  Pada perayaan tradisi pesta panen ka’do bulo ini telah disiapkan 
beberapa penampilan dari pamuda-pemudi Desa Lantang yang siap untuk menghibur 
para pengunjung seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Abd Salam Dg.Ngasa mengatakan melaui hiburan yang telah disiapkan oleh 
pemerintah daerah dan panitia pelaksana tradisi pesta panen ka’do bulo dapat 
membuat perayaan ini menjadi lebih menarik dan tidak membosankan, serta dapat 
dijadikan salah satu wadah untuk menyampaikan dan meluruskan pemahaman 
masyarakat yang salah terhadap tradisi pesta panen tersebut.
26
 
Jadi, melanjutkan tradisi dari orang terdahulu diperbolehkan saja asalkan 
tidak sepenuhnya di yakini yang menyebabkan sampai tingkatan musyrik atau syirik. 
Di ketahui dalam Islam syirik adalah dosa yang tidak bisa di ampuni kecuali dengan 
bertobat dan meninggalkan kemusyrikan sejauh-jauhnya. 
Pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo dengan berbagai adat dan ritual 
dapat diperbolehkan apabila sesuai dengan ajaran Islam dan terlepas dari 
penyimpangan.  Pada dasarnya, masyarakat melakukan tradisi pesta panen ini 
semata-mata hanya untuk menjaga hubungan kekeluargaan satu sama lain. 
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1. Proses pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo ialah pertama, Angngerang 
Bungasa’ (Membawa Beras Ketan yang Pertama Kali dibersihkan) sebelum 
acara ka’do bulo dilaksanakan, Pertama, masyarakat Desa Lantang diharuskan 
untuk membawa bungasa’ terlebih dahulu kepada pinati sebagai bentuk 
Passidakkang (sedekah). Kedua, Angngalle Bulo (Mengambil/mencariBambu) 
Seminggu sebelum acara pesta panen ka’do bulo dilaksanakan penduduk 
berlomba-lomba memasuki hutan untuk mencari bambu. Ketiga, Ammone 
(Mengisi) adalah proses mengisi potongan-potongan bambu yang sudah dilapisi 
daun pisang dengan beras ketan yang akan dijadikan ka’do bulo. Keempat, 
Attunu artinya membakar potongan-potongan bambu yang telah terisi beras 
ketan setengah masak tersebut. Kelima, appasorong adalah acara inti sekaligus 
acara terakhir dari perayaan ka’do bulo. 
2. Bentuk-bentuk Penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada perayaan tradisi pesta 
panen ka’do bulo ini yaitu ungkapan rasa syukur atas nikmat yang telah 
diberikan oleh Allah swt., gotong royong mulai dari proses-proses pelaksanaan 
tradisi pesta panen ka’do bulo sampai dengan selesainya perayaan tradisi pesta 





B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan 
beberapa masukan untuk tradisi pesta panen ka’do bulo yaitu sebagai berikut:  
1. Bagi pemerintah dan tokoh-tokoh agama yang berada di Desa Lantang 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar agar memberikan 
kontribusi kepada masyarakat guna menambah wawasan tentang ajaran Islam, 
agar budayadan agama tidak di salah tafsirkan yang dapat menjadikannya 
menuju kepada kemusyrikan.  
2. Sebagian masyarakat banyak yang salah memahami tradisi pesta panen ka’do 
bulo yang menganggap tradisi ini wajib dilaksanakan setiap tahun dan jika 
tidak dilaksanakan maka terjadi hal buruk yang menimpanya.  Kehadiran 
seorang da’I sangat diperlukan untuk memberikan dan meluruskan pemahaman 
kepada masyarakat tentang pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo agar 
sesuai dengan syariat Islam. Proses pelaksanaan tradisi pesta panen ka’do bulo 
yang di anggap membawa kepada hal kemusyrikan seperti membawa sesajian 
ke sungai lantang untuk diberikan kepada makhluk ghaib tersebut dengan 
memberikan makanan itu kepada yang lebih membutuhkan sesuai oleh ajaran 
Islam.  
3. Semua acara dalam tradisi pesta panen ka’do bulo dapat dijadikan sebagai 
wadah syiar agama di luar ritual-ritual yang dilakukan dengan menjadikan 









Abdullah, Amin.Studi Agama: Normativitas atau HistoritasYogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1999. 
Arifuddin, Acep. Pengembangan Metode Dakwah. Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1998 
Ahmad Safei, Agus. Dasar-Dasar Tradisi Jakarta: Bumi Aksara 1993. 
Amsari, Fuad Islam Kaffah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia.Jakarta: 
Gema Insane Pres, 1995. 
Arifin, M. filsafat pendidikan islam. Jakarta: bumi aksara, 1993 
Barsihannor, Islam dan Wacana Modernitas.Cet.1;Makassar: Alauddin Press, 2011. 
David,Matsumoto, Pengantar Psikologi Lintas Budaya(Cet. Ke- I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004 
Darajat,Zakiah Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumu Aksara, 2006 
-------,dkk. Dasar-Dasar Agama Islam: Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada 
Perguruan Tinggi Umum. Cet.VIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1993 
Gazalba, Sidi. Asas-Tradisi, Kebudayaan Jakarta: PT. Bulan Bintang 1978 
Hartono, Soedarmadji, Boy.Psikologi Konseling.Cet. I; Jakarta: Prenada Media 
Group, 2012. 
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: UGM Press, 1999 
Koentjaraningrat.Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru, 1986 
-------. Kebudayaan Mentalitas dan Pembagunan. Gramedia, Jakarta, 1987 
-------. Pengantar AntropologiJakarta: Penerbit Universitas, 1965 
Moeslim,Abdurrahman  Islam Transformatif. Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995. 
Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam,Bandung: Bumi Aksara, 1991 
Maryeni.Metode Penulisan KebudayaanCet. III; Jakarta:PT Bumi Aksara 2005 
Matsumoto,David .Pengantar Psikologi Lintas BudayaCet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004. 
Mulyana, Deddy, Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya. Bandung: 
Rosdakarya, 1996 
Marzuki. Pendidikan Agama IslamYogyakarta: Penerbit Ombak, 2012 
70 
 
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. Ke-21: Bandung:  
RemajaRosdaKarya, 1995.. 
Pranowo, M.Bambang “Menyingkap Tradisi Besar dan Tradisi Kecil”,Pesantren, 
no.3/Vol.IV (1987) 
-------, Bambang.Sosiologi Sebuah Pengantar; Tinjauan Pemikiran Sosiologi 
Perspektif Islam.Cet. III; Jakarta:2013. 
Rosyadi, Khoirun Pendidikan Profektif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. 
Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2012 
Solihin, H. Ahmad, M. Bakri, Ii Sufyana.Akhlak.Cet. VI; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2007 
Saputra, Wahidin.Pengantar Ilmu Dakwah. Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011 
Saepuddin Jahar, Asep.Sosiologi; Sebuah Pengantar Tinjauan Pemikiran Sosiologi 
Perspektif Islam.Cet. III ;Jakarta: Laboratorium Sosiologi Agama, 2013 
Sauri, Sofyan, Firmansyah,Herlan.Meretas Pendidikan NilaiCet. I; Bandung: Arfino 
Raya Cetakan, 2010 
Syamsuddin.Pengantar Sosiologi Dakwah. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2016 
S. Nasution, MetodeNaturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsinto, 1996 
Sukmadinata,Syaodih Nana. Metode Penelitian Pendidikan. 
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: IKAPI, 2009 
Soekanto,Soerjono, Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu Pengantar. Cet. Ke-
47;Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
Tholhah Hasan,Mohammad. Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan 
Zaman.Cet. VI; Jakarta: Lantabora Press, 2005. 
Usman, Sunyoto.Sosiologi: Sejarah, Teori dan Metodologi. Cet. II; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar , 2015. 
William Montgomery Watt, Fundamntalisme Islam dan Modernitas. Jakarta:PT. 
Raja Grafindo Persada, 1997 
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  Bandung: Mikraj Khazanah 
Ilmu 2014. 
https://inirumahpintar.com definisi-jenis-ciri-macam-fungsi-contoh-nilai-sosial.Di 






















A. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ORANG TUA 
1. Apakah menurut bapak/ibu nilai-nilai agama terutama ibadah salat itu 
penting ditanamkan kepada anak sejak dini? Mengapa demikian? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak dalam melaksanakan ibadah 
salat? 
3. Sejak umur berapa bapak/ibu mengajarkan tentang ibadah salat? 
4. Apa yang melatar belakangi bapak ibu memberikan pengalaman ibadah 
salat pada anak? 
5. Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada anak agar rajin 
melaksanakan ibadah salat? 
6. Kegiatan apa yang bapak/ibu biasa lakukan di rumah dalam upaya 
menanamkan ibadah salat pada anak usia dini. 
7. Sebagai orang tua, apa manfaat yang bapak/ibu peroleh ketika anak 
mengamalkan ibadah salat sejak dini? 
8. Menurut bapak/ibu saat seperti apa waktu yang paling tepat memberikan 
pemahaman pada anak tentang ibadah salat? 
9. Apa yang bapak/ibu lakukan ketika anak menolak pada saat di perintahkan 
untuk salat. 
10. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengatasi kemalasan anak dalam 
melaksanakan ibadah salat? 
11. Kesulitan apa saja yang bapak/ibu lalui dalam menanamkan pengalaman 
beribadah salat pada anak?? 
B. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ANAK USIA DINI 
1. Siapa nama adik? 
2. Sudah sekolah belum? 
3. Adik sekolah dimana? 
4. Siapa yang mengajari adik salat? 
5. Adik sudah hafal bacaan salat? 
6. Adik lebih senang salat di rumah atau di masjid? 
C. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK GURU PAUD 
1. Nilai-nilai keagamaan apa yang sering diajarkan kepada anak didik ibu? 
2. Apakah secara khusus peserta didik diajarkan tata cara wudu, bacaan salat 
atau tata cara salat? 
3. Metode apa yang dipakai dalam memberikan pengajaran tentang ibadah 
salat pada peserta didik? 
4. Kesulitan apa yang dihadapi dalam memberikan pemahaman tentang 
badah salat pada peserta didik? 
D. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ANAK USIA DINI 
1. Sejak kapan TPA ini berdiri? 
2. Apakah TPA ini masih aktif sampai sekarang? 
3. Apakah ada jadwal khusus dalam memberikan bimbingan tentang ibadah 
salat pada santri? 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam memberikan bimbingan salat pada 
santri serta apa solusinya? 
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